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Indonesia masih menghadapi tingginya konflik agraria akibat ketimpangan
penguasaan tanah, tumpang tindih administrasi pertanahan, serta meningkatnya
kebutuhan lahan di kawasan perkotaan. Kota Bandung, khususnya kawasan
Sukahaji, mengalami konflik sosial yang dipicu oleh sengketa tanah antara
masyarakat, pihak pengembang, dan pemerintah. Konflik tersebut tidak hanya
berkaitan dengan klaim kepemilikan tanah, tetapi juga memunculkan ketegangan
sosial, perlawanan masyarakat, serta berbagai dampak terhadap kehidupan warga.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang menyebabkan
konflik sosial dalam sengketa tanah di Sukahaji Kota Bandung, menganalisis pola
interaksi antara masyarakat, pemerintah, dan pengembang selama konflik
berlangsung, serta mengkaji dampak konflik terhadap kehidupan sosial masyarakat
setempat.

Penelitian ini menggunakan teori konflik sosial Karl Marx. Menurut Marx,
konflik sosial muncul sebagai akibat dari ketimpangan penguasaan sumber daya
dan relasi kekuasaan yang tidak seimbang antara kelompok yang memiliki kontrol
atas alat produksi dengan kelompok yang berada pada posisi subordinat. Dalam
konteks Sukahaji, konflik dipahami sebagai pertentangan kepentingan antara
masyarakat yang mempertahankan ruang hidupnya dengan pihak pengembang yang
berupaya menguasai lahan untuk kepentingan ekonomi. Relasi kekuasaan,
dominasi, dan perlawanan sosial menjadi faktor utama yang membentuk dinamika
konflik di kawasan tersebut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara mendalam menggunakan snowball
sampling, observasi dan studi dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas warga
Sukahaji, relawan, anggota Aliansi Sukahaji Melawan, serta pihak-pihak yang
berkaitan dengan konflik. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik sosial di Sukahaji dipicu oleh
konflik kepentingan antara masyarakat dan pengembang serta ketimpangan
penguasaan sumber daya yang diperkuat oleh ketidakjelasan status kepemilikan
tanah. Relasi antara warga, pemerintah, dan pengembang membentuk pola interaksi
yang dipengaruhi oleh dominasi kekuasaan, solidaritas sosial, dan berbagai bentuk
perlawanan kolektif masyarakat. Konflik tersebut juga berdampak terhadap
munculnya trauma psikologis, menurunnya rasa aman, terganggunya aktivitas
ekonomi warga, serta memperkuat solidaritas masyarakat dalam mempertahankan
ruang hidup mereka.
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